BABYV
PENUTUP
Setelah melakukan perancangan baik hardware maupun software maka
dari hasil penelitian dan pengujian sistem ini diperoleh:
5.1 Keslmpulan
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lebih sempumna, antara lain
I. Untuk pengembangan alas tempe dibuat berbentuk universal untuk
2. Posisi mata pisau tidak boleh oleng supaya tempe dapat terpotong dengan
sempurna, Pada tengan pisau dibernikan per agar putarannya bisa stabil.
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3. Mekanis pendorong tempe dibuat sekali dorongan saja tidak terus-menerus
didorong.

4. Pengatur tebal tipis tempe masih manual yaitu memaju dan mundurkan

papan kayu yang digunakan, sarannya dapat memberikan beberapa rel

dengan ukuran tertentu yang dibubingkan dengan fuson sehingga lebih
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wbalikan tempe secara otomatis dan menambahkan komponen untuk

wadah yang lain dan diberikan bumbu secara olomatis.
9. Untuk kabel-kabel dan komponen elektronikyang tersedia masih kurang
rapi dan seharusnya dapat dijadikan menjadi satu board serta dilindungi
oleh kotak (hax) sehingga aman apabila dimginksn untuk diproduksi

dalam jumlah banyak.



Menambahkan pengaturan subu yang dibutuhkan untuk menggoreng

tempe yang ukurannya berbeda.
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